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Intisari

Pendirian Badan Reintegrasi Damai Aceh (BRDA) didasarkan atas Mol
Helsinki vang ditandataigani pada tanggal 15 Agustus 2005, terutama butir 3.2
tentang reintegrasi eks kombatan GAM kedalam masyarakat Mandat MoU
tersebut kemudian direspon oleh Pemerintah dengan menerbitkan Inpres No 15
Tahun 2005 yang berisi mandat bagi Gubernur Nanggroe Aceh Darussalam agar
dapat mengelola reintegrasi dan pemberdayaan setiap orang yang terlibat dalam
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) kedalam masyarakat iai dari: penerimaan,
pembekalan, pemulangan ke kampung halaman, dan penyiapan pekerjaan.
Berbagai upaya reintegrasi dilakukan oleh pemerintah dengan pendekatan
ekonomi, sosial, budaya, politik, dan keamanan.

Tesis iAi ' “ipaya ui" "t n' "getahui bagaimana proses feintegrasi eks
kombatan GAM kedalam masyarakat yang dilakukan BRDA pasca
penandatanganan MoU Helsinki 2005 dan hambatan apa saja yang dihadapi
BRDA selama proses reintegrasi berlangsung. Dalam meélakukan penelitian ini,
penulis menggunakan metode kajian pustaka baik dari buku, jumal, maupun
artikel yang bersumber dari internet.

Bedasarkan pada penelitian yang kami lakukan, kami menemukan
beberapa keberhasilan BRDA, terutama dalam menyalurkan dana reintegrasi
kepada eks kombatan GAM, terutama dalam melakukan pembangunan
perdamaian di Aceh seperti program kerja di bidang ekonomi, politik, hukum,
keamanan , HAM, sosial dan budaya serta beberapa kegiatan yang berhubungan
dengan reintegrasi. Namun, BRDA mengalami beberapa hambatan pada
pelaksanaan program-programnya. Seperti : tidak tersedianya lapangan kerja bagi
eks kombatan GAM, kurangnya ketrampilan dan pengalaman. Perencanaan,
rancangan dan penyampaian bantuan reintegrasi, yang men , on kondisi mantan
gerilyawan dan permintaan pasar kerja telah terbukti rumit. Lingkungan yang
tidak stabil, kurangnya informasi pasar kerja yang sistematis dan dapat
diandalkan, serta jumlah dan kapasitas penyedia pelatihan dan lembaga-iembaga
pasar kerja yang lain merupakan secbagian dari tantangan-tantangan utama yang
ada bagi program (re)integrasi sosial-ekonomi.
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